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ABSTRACT

Yunita Ramadani. 2016. "The Influence of Media Images and Motivation Skills
Writing Narrative Description of the Class X SMAN 5 Bukittinggi”. Thesis.
Master Program Faculty of Language and Art Padang State University.

This research is motivated by the problems that occurred in aspects of
essay writing skills description class X SMAN 5 Bukittinggi. The problems that
occur are (1) the student is difficult to develop ideas in writing a paragraph
description; (2) students are less motivated to write a paragraph of description; (3)
the use of EBI is still lacking; and (4) absence of the use of media in learning to
write a paragraph description. This study aims to (1) Describe the differences in
learning outcomes paragraph description writing skills among students taught by
using media images to the students taught without using media images; (2)
Describe the differences in learning outcomes paragraph description writing skills
among students who have high motivation to learn is taught by using media
images to the students who have high motivation to learn is taught without using
media images; (3) Describe the differences in learning outcomes paragraph
description writing skills among students with low learning motivation is taught
by using media images to the students who have low learning motivation is taught
without using media images; and (4) Describe the interaction between media
images and learning motivation towards learning outcomes skill of writing a
paragraph description of the class X SMAN 5 Bukittinggi.

This type of research is quantitative 2x2 factorial experimental design.
The study population was class X SMAN 5 Bukittinggi. Sampling was done by
purposive sampling with a sample of 63 students. The data collection is done by
using two instruments, namely learning motivation questionnaire and test
performance. questionnaire is used to view the students' motivation and
performance tests conducted to determine the description essay writing skills of
students. Analysis and discussion of data descriptively in accordance with the
concept of experimental research.

Based on the research results, we can conclude the following four things.
First, description essay writing skills students are taught using media images
better than students who are taught not to use image media class X SMAN 5
Bukittinggi. Second, the description of the essay writing skills of students who
have high motivation to learn taught using media images lebiah better than
students who have high motivation to learn are taught by not using media images.
Thirdly, description essay writing skills of students who have low learning
motivation taught using media images lebiah better than students who have low
learning motivation taught by not using media images. Fourth, there is no
interaction between the media image with the motivation to learn essay writing
skills in influencing the description of the class X SMAN 5 Bukittinggi.

keywords: media, media images, writing; essay description



ABSTRAK

Yunita Ramadani. 2016. “Pengaruh Penggunaan Media Gambar dan Motivasi
Belajar terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMA
Negeri 5 Bukittinggi”. Tesis. Program Magister Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi pada aspek
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA Negeri 5 Bukittingi.
Permasalahan yang terjadi yaitu (1) siswa sulit mengembangkan ide dalam
menulis karangan deskripsi; (2) siswa kurang termotivasi dalam menulis karangan
deskripsi; (3) penggunaan EBI yang masih kurang; dan (4) tidak adanya
penggunaan media dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perbedaan hasil belajar keterampilan
menulis karangan deskripsi antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan
media gambar dengan siswa yang diajarkan tanpa menggunakan media gambar;
(2) mendeskripsikan perbedaan hasil belajar keterampilan menulis karangan
deskripsi antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajarkan
dengan menggunakan media gambar dengan siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi yang diajarkan tanpa menggunakan media gambar; (3) mendeskripsikan
perbedaan hasil belajar keterampilan menulis karangan deskripsi antara siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan
media gambar dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang
diajarkan tanpa menggunakan media gambar; dan (4) mendeskripsikan interaksi
antara media gambar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif desain eksperimen faktorial 2x2.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 5 Bukittinggi.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan jumlah
sampel 63 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua
instrumen, yaitu angket motivasi belajar dan tes unjuk kerja . angket digunakan
untuk melihat motivasi belajar siswa dan tes unjuk kerja dilakukan untuk
mengetahui keterampilan menulis karangan deskripsi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan empat hal sebagai berikut.
Pertama, keterampilan menulis karangan deskripsi siswa yang diajar dengan
menggunakan media gambar lebih baik daripada siswa yang diajar tidak
menggunakan media gambar siswa kelas X SMA Negeri 5 Bukittinggi. Kedua,
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi yang diajar dengan menggunakan media gambar lebiah baik daripada siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan tidak menggunakan
media gambar. Ketiga, keterampilan menulis karangan deskripsi siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan menggunakan media gambar
lebiah baik daripada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar
dengan tidak menggunakan media gambar. Keempat, tidak terdapat interaksi
antara media gambar dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA Negeri 5 Bukittinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran wajib yang diikuti siswa
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, bahkan sampai
perguruan tinggi. Tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia ini adalah agar
siswa memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai
dengan etika yang berlaku, baik itu secara lisan maupun tulisan. Sebagaimana
yang dijelaskan Depdiknas (2006:13) bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis,
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
Tujuan tersebut dapat dipraktikkan dalam empat keterampilan dalam berbahasa
yakni, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dikuasai siswa. Dengan
keterampilan itu, siswa dapat mengungkapkan ide, pikiran, perasaan, dan
kemampuan menyampaikannya kepada orang lain melalui tulisan. Pikiran yang
disampaikan kepada orang lain harus dinyatakan dengan pilihan kata yang tepat
dan mewakili ide atau gagasan penulis, karena menulis tidak hanya membentuk
kata-kata dan menyalin kalimat. Semakin teratur bahasa yang digunakan, semakin
mudah pembaca memaknai bahasa tersebut. Cahyani dan Hodijah (dalam
Zulkarnain, 2011) yang menyebutkan bahwa keterampilan menulis merupakan

keterampilan yang paling rumit karena menulis bukanlah sekedar menyalin kata



-kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan dan mengungkapkan
pikiran-pikiran dalam suatu tulisan yang teratur. Dalam hal ini, dibutuhkan jangka
waktu tertentu agar mahir dalam menulis, karena menulis perlu dipelajari dan
dilatih secara terus menerus dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi.

Keterampilan menulis adalah keterampilan berbahasa yang keempat
dipelajari di sekolah setelah keterampilan mendengar, membaca, dan menyimak.
Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan di tingkat SMA/MA dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 adalah menulis karangan
deskripsi. Kompetensi ini diajarkan di kelas X semester 1 pada kompetensi dasar
(KD) 4.2 yang berbunyi “menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf
deskripsi”. Kompetensi ini menuntut siswa untuk dapat menulis karangan
deskripsi dengan memperhatikan enam indikator, yakni perincian objek secara
detil/rinci, membentuk imajinasi/sensitivitas pembaca, pilihana kata yang
menggugah, ketepatan dalam memaparkan objek (dilihat, didengar, dan
dirasakan), susunan ruang, dan kebahasaan (ejaan).

Pada hakikatnya, menulis karangan deskripsi adalah salah satu jenis
karangan yang memberikan gambaran/lukisan mengenai suatu objek kepada
pembaca. Hal ini bertujuan agar pembaca ikut merasakan/melihat apa yang
disampaikan penulis dalam tulisannya. Sebagaimana yang dijelaskan Kalidjernih
(2010:24) bahwa deskripsi adalah suatu strategi menulis yang dimaksud untuk
menggambarkan sesuatu sehingga pembaca dapat merasakan apa yang ditulis

penulis.



Siswa yang akan menulis karangan deskripsi harus mengenali objek yang
akan dilukiskan atau digambarkan. Hal ini sangat diperlukan karena ketika siswa
akan menuangkan ide, pikiran dalam sebuah tulisannya diharapkan tidak
mengalami kesulitan. Ketika siswa sudah mampu dalam menulis karangan
deskripsi diharapkan mampu menyunting karangan deskripsi teman dengan baik.
Dengan kata lain, kemapuan menulis karangan khusunya deskripsi perlu dimiliki
oleh siswa agar nantinya terampil dalam menyunting.

Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan
siswa dalam menulis karangan khususnya deskripsi masih rendah. Salah satu
permasalahan menulis karangan deskripsi yang terjadi di kelas X SMA N 5
Bukittinggi. Siswa kesulitan dalam menggambarkan objek secara detil dan
kebahasaan (ejaan) yang masih kurang. Hal tersebut dapat dibuktikan pada salah
satu contoh hasil karangan deskripsi siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi di

bawah ini.
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Gambar 1. Contoh Karangan Deskripsi Siswa
Berdasarkan contoh pada gambar 1, dapat ditemukan beberapa kesalahan
diantaranya penggunaan kalimat dalam satu karangan yang masih kurang, Sebuah
karangan harus memiliki minimal tiga kalimat, akan tetapi pada karangan ketiga
hanya ditemukan satu kalimat, sehingga belum dapat dikatakan sebuah karangan.
Dari karangan pertama hingga karangan terakhir, objek yang dimaksud tidak
tergambar dengan jelas. Hal ini, disebabkan kesulitan siswa dalam menuangkan
ide atau gagasan dalam bentuk tulis. Masalah yang sama juga ditemukan pada
penelitian Hartono (2014) bahwa kemampuan menulis siswa masih rendah
sehingga menyusahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sebagian besar

siswa tidak bisa menuliskan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis. Selanjutnya,

penggunaan EBI yang tidak sesuai. Misal, penggunaan huruf kapital. Pada gambar



di atas, setelah tanda koma (,) kalimat selanjutnya menggunakan huruf kapital
“Suaranya”, seharusnya menggunakan huruf kecil “suaranya”. Selain itu, pada
kalimat pertama pada karangan pertama setelah kata “... operasi plastik
menggunakan menggunakan tanda titik (.) seharusnya tidak menggunakan tanda
titik (.), karena kata selanjutnya masih sambungan dari kalimat sebelumnya.
Kemudian, tanda (* * ) pada kata “kira* * ”, seharusnya dibuat “kira-kira”. Selain
itu, penggunaan dua kata yang sama dalam satu kalimat, yakni kata “dengan”
pada karangan pertama. Kesalahan juga terdapat pada pemilihkan diksi yang
kurang tepat, yaitu kata “kira-kira”. Selanjutnya, pemilihan konjungsi yang tidak
tepat pada kalimat “ia adalah seorang penyanyi dengan usia kira-kira 29 tahun”,
seharusnya “ia adalah seorang penyanyi yang berusia 29 tahun”. Masalah yang
serupa juga diungkapkan Zulkarnain (2011) dalam penelitiannyanya bahwa
penguasaan ejaan siswa dalam menulis yang masih rendah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 15 September 2015
dengan salah satu guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA
N 5 Bukittinggi yang bernama Desi Rita Sandi, S.Pd., diperoleh informasi bahwa
rendahnya kemampuan siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi dalam menulis
karangan deskripsi disebabkan oleh kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Banyak di antara siswa yang tidak berperan aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga guru sulit mengetahui apakah siswa mengerti atau
tidak dengan meteri yang diajarkan.

Hal itu terlihat dari nilai yang diperolen siswa kalas X SMA N 5

Bukittinggi masih banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal



(KKM) vyang ditetapkan sekolah, yaitu 76. Rendahnya hasil belajar bahasa
Indonesia dapat dilihat dari nilai menulis mata pelajaran Bahasa Indonesia pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1

Hasil Belajar Keterampulan Menulis Karangan Deskripsi Siswa
Kelas X SMA N 5 Bukitinggi Tahun Pelajaran 2015/2016.

No. Kelas Ju_mlah KKM Rata-Rata
Siswa
1 X1 32 74,84
2 X2 37 72,43
3 X3 38 76,63
4 X4 38 73,32
5 X5 36 74,94
6 X6 38 76,02
7 X7 39 76 73,87
8 X8 39 74,87
9 X9 39 75,49
10 X 10 39 75,05
11 X 11 39 76,89
12 X 12 39 75,64
13 X 13 39 74,13

Sumber: Desi Rita Sandi, S.Pd. dan
Dilla, S.Pd. (Guru Bahasa
Indonesia Kelas X)

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, salah
satunya adalah pemilihan strategi dan media pembelajaran yang tepat. Selama ini,
guru lebih cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional dalam
proses belajar mengajar. Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah model
pembelajaran dengan ceramah dan dilanjutkan dengan penugasan yang ada pada
buku teks dan LKS. Pembelajaran seperti ini menyebabkan kemampuan
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif

sulit dikembangkan. Padahal, melalui pembelajaran yang melibatkan siswa secara

aktif akan membantu siswa menggali pengetahuan lebih baik lagi.



Sehubungan dengan masalah tersebut, guru dituntut lebih kreatif agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai dan dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam kegiatan menulis karangan deskripsi. Oleh karena itu, pengoptimalisasian
media atau pun strategi dalam pembalajarn menulis karangan deskripsi yang
dilakukan oleh guru sangatlah penting. Untuk itu, sebagai uapaya dalam
menangani permasalahan tersebut, peneliti memilih media gambar sebagai
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar pada keterampilan menulis, khususnya
karangan deskripsi. Sulistyorini (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
media gambar merupakan salah satu media yang cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran menulis. Pendapat tersebut dibuktikan dengan adanya penelitian
yang dilakukan Puspita (2014) bahwa media gambar berpengaruh terhadap
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA N 1 Sungai Lilin
dengan Uji thitung > teaper= 7,26 > 1,672. Media gambar dapat merangsang siswa
untuk dapat bertindak lebih kreatif dalam penulisan. Media gambar dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pesan, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses
belajar mengajar.

Selain media gambar, motivasi belajar juga erat kaitannya dengan menulis
karangan deskripsi siswa, karena motivasi merupakan faktor yang penting dalam
menentukan berhasilnya proses pembelajaran, siswa yang memiliki motivasi
tinggi akan bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran agar memperoleh
hasil yang optimal. Sebagaimana yang diungkapkan Gullam Hamdu (2011) dalam

penelitiannya, semakin tinggi motivasi siswa dalam belajar, semakin intensitas



usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi yang diperolehnya.
Hal tersebut dibuktikan pada penelitian yang dilakukan Kiswoyowati (2011:122)
dengan hipotesis pengaruh motivasi belajar siswa (X;) terhadap kegiatan belajar
siswa (X,), dengan korelasi sebesar 0,78% pada kategori hubungan tinggi/kuat,
maka hipotesisnya dapat diterima, hal ini berarti semakin tinggi motivasi belajar
siswa maka semakin tinggi pula kegiatan belajarnya. Dengan demikian, tanpa
adanya motivasi maka hasil belajar yang diperoleh tidak akan mencapai hasil yang
diharapkan, meskipun intelektual siswa tinggi dan materi yang diajarkan tingkat
kesulitannya rendah. Oleh sebab itu, motivasi belajar dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah siswa memiliki motivasi dalam mengikuti
pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis karangan deskripsi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh media gambar terhadap keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi. Peneliti berharap siswa akan mahir

dan terampil dalam menulis karangan deskripsi setelah diterapkan media gambar.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA N 5 Bukittinggi tentang pembelajaran
menulis karangan deskripsi pada tanggal 15 September 2015, identifikasi
permasalahan pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi. (1) siswa
sulit mengembangkan ide dalam menulis karangan deskripsi; (2) siswa kurang

termotivasi dalam menulis karangan deskripsi; (3) penggunaan EBI yang masih



kurang; dan (4) tidak adanya penggunaan media dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi.

Pertama, siswa sulit mengembangkan ide dalam menulis karangan
deskripsi. Kesulitan siswa dalam mengembangkan ide terbukti dari hasil
wawancara dengan salah satu guru bahasa Indonesia yang menyebutkan bahwa di
saat siswa diperintahkan untuk membuat sebuah karangan deskripsi, siswa sering
mengeluh bagaimana awalnya, sehingga karangan deskripsi yang dihasilkan tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

Kedua, siswa kurang termotivasi dalam menulis karangan deskripsi. Salah
satu guru bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa sebagian siswa besar tidak
memiliki keinginan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Ketika guru
sedang menjelaskan di depan, siswa sibuk bercerita dengan teman sebelahnya.
Sehingga mereka tidak memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Ketiga, penggunaan EBI yang kurang sesuai. Siswa masih ada
menggunakan huruf kapital di tengah kalimat bahkan setelah tanda koma (,).
Keempat, tidak ada penggunaan media dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi. Hal ini menyebabkan siswa menjadi bosan untuk mengikuti
pembelajaran menulis, akibatnya siswa tidak serius dan tidak memiliki motivasi

untuk mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dan mengingat
luasnya objek kajian yang diteliti, maka peneliti membatasi permasalahan pada

pengaruh penggunaan media gambar dan motivasi belajar terhadap keterampilan
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menulis deskripsi siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi. Kriteria penulisan siswa
dilihat dari penggambaran objek secara detil, memberi pengaruh sensitivitas,
penggunaan diksi yang memikat, memaparkan sesuatu yang dapat dilihat,
didengar, dan dirasakan pembaca, menggunakan susunan ruang, dan kebahasaan
(ejaan). Untuk mewujudkannya, diperlukan media pembelajaran yang mampu
memfasilitasi dan memicu siswa dalam mendapatkan ide atau gagasan yang
kreatif. Untuk mewujudkannya, maka peneliti memilih media gambar sebagai
media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini. Dalam hal ini diharapkan
siswa mampu menulis karangan deskripsi dengan baik. Alasan lain yang
mendasari penetapan masalah yang diteliti karena pada dasarnya menulis
deskripsi merupakan subketerampilan yang menuangkan gagasan atau ide dengan

berusaha mengambarkan/melukiskan suatu objek.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, perumusan masalah dalam
penelitian ini diajukan dalam bentuk pertanyaan.
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa yang diajar dengan menggunakan media gambar dengan
siswa yang diajar tanpa menggunakan media gambar pada siswa kelas X
SMA N 5 Bukittinggi?
2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan menulis karangan
deskripsi antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar

dengan menggunakan media gambar dengan siswa yang memiliki
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motivasi belajar tinggi yang diajar tanpa menggunakan media gambar
pada siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan menulis karangan
deskripsi yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan
menggunakan media gambar dengan siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah yang diajarkan tanpa menggunakan media gambar pada
siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi?

4. Apakah terdapat interaksi antara media gambar dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan deskripsi siswa

kelas X SMA N 5 Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan.
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar keterampilan menulis karangan
deskripsi antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan media
gambar dengan siswa yang diajarkan tanpa menggunakan media gambar
pada siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi.

2. Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar keterampilan menulis karangan
deskripsi antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang
diajarkan dengan menggunakan media gambar dengan siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi yang diajarkan tanpa menggunakan

media gambar pada siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi.
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3. Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar keterampilan menulis karangan
deskripsi antara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang
diajarkan dengan menggunakan media gambar dengan siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah yang diajarkan tanpa menggunakan
media gambar pada siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi.

4. Mendeskripsikan interaksi antara media gambar dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan deskripsi siswa

kelas X SMA N 5 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, adalah sebagai berikut. Pertama,
secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran bagi dunia pendidikan dan dapat menambah khasanah pengetahuan
bidang pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam kajian mengenai
pengaruh penggunaan media gambar dan motivasi belajar siswa terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi oleh siswa. Kedua, secara praktik, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi dosen atau guru, bagi
kepala sekolah, peneliti lainnya, dan peneliti sendiri. Bagi guru, menambah
pengetahuan, menambah wawasan, dan keterampilan dalam merancang media
pembelajaran yang tepat dan menarik serta mempermudah proses pembelajaran.
Bagi kepala sekolah, dapat menjadi acuan dalam membimbing dan membantu
guru memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang

akan disampaikan. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi dan informasi
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untuk melakukan penelitian selanjutnya. Bagi peneliti sendiri, sebagai wujud

peningkatan profesional terhadap profesi guru.

G. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan dalam

penelitian ini, maka disusun definisi operasional sebagai berikut.

1.

Menulis merupakan salah satu subketerampilan berbahasa yang diajarkan
pada setiap sekolah.

Media gambar adalah salah satu media pembelajaran yang bersifat visual
yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar menulis karangan
deskrupsi pada siswa kelas X SMA N 5 Bukittinggi.

Motivasi belajar adalah suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam
diri individu (intrinsik) dan dari luar (ekstrinsik) yang memberikan arah
dan semangat pada kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang
dikehendaki, baik itu dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Deskripsi merupakan salah satu jenis keterampilan menulis yang dipelajari
di sekolah menengah atas/madrasah aliyah yang tujuan dari penulisannya
adalah menggambarkan sesuatu agar pembaca ikut merasakan dan melihat

apa yang dirasakan dan dibuat oleh penulis.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini membahas pengaruh penggunaan media gambar dan
motivasi belajar terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas X
SMA N 5 Bukittinggi. Berdasarkan deskripsi, analisis, dan pembahasan terhadap
data penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut.

Pertama, keterampilan menulis karangan deskripsi yang diajar dengan
menggunakan media gambar lebih baik daripada siswa yang diajar dengan tidak
menggunakan media gambar siswa kelas X SMA Negeri 5 Bukittinggi. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran memberi pengaruh
terhadap hasil belajar menulis karangan deskripsi. Hal ini disebabkan siswa
belajar menggunakan indra penglihatan yang memberikan keuntungan bagi siswa.
Siswa akan lebih banyak belajar daripada materi disajikan dengan stimulus
pandang saja atau dengar saja (audio). Pengajaran akan lebih efektif, apabila objek
yang menjadi bahan pengajaran dapat divisualisasikan secara realistik menyerupai
keadaan yang sebenarnya. Oleh sebab itu, guru dapat menggunakan media
pembalajaran berupa gambar pada pembelajaran di sekolah, agar dapat
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa.

Kedua, keterampilan menulis karangan deskripsi siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi yang diajar dengan menggunakan media gambar lebih baik

daripada keterampilan menulis karangan deskripsi siswa yang memiliki motivasi
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belajar tinggi yang diajar dengan tidak menggunakan media gambar. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka
akan semakin keinginan dan kemauannyanya dalam pembelajaran, sehingga dapat
mempermudah siswa mengeluarkan ide, gagasan, dan imajinasi mereka dalam
bentuk tulisan. Penggunaan media gambar juga memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar menulis karangan deskripsi siswa. Oleh karena itu, guru harus
memotivasi siswa dan dapat menggunakan media gambar pada pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah, agar dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan deskripsi siswa.

Ketiga, keterampilan menulis karangan deskripsi siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah yang diajar dengan menggunakan media gambar lebih
baik daripada keterampilan menulis karangan deskripsi siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah yang diajar dengan tidak menggunakan media gambar.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar secara tidak langsung
mempengaruhi keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Motivasi
belajar yang timbul dari dalam diri maupun luar diri siswa diperkuat denagn
adanya keinginan dan kemauan. Selain itu, penggunaan media yang menarik dan
mudah dipahami siswa, dapat membangkitkan kreativitas siswa. Hal ini akan
memberikan dampak positif bagi proses pembelajaran terutama menulis karangan
deskripsi.

Keempat, tidak adanya interaksi antara media gambar dengan motivasi
belajar dalam mempengaruhi keterampilan menulis karangan deskripsi. Temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
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maupun rendah, apabila diajar dengan media gambar tidak memberikan pengaruh
terhadap hasil keterampilan menulis karangan deskripsi pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Walaupun demikian, media gambar terlihat lebih efektif

diterapkan pada kedua tingkatan motivasi belajar tersebut.

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan di atas, implikasi penelitian ini dibedakan menjadi
dua, yaitu implikasi teoretis dan implikasi pedagogis. Implikasi teoretis dalam
penelitian ini adalah keterkaitan hasil penelitian dengan teori-teori yang
digunakan oleh peneliti dengan keterampilan menulis karanagn deskripsi. Melalui
temuan penelitian ini, diharapkan tidak hanya dapat digunakan sebagai acuan
dalam kegiatan belajar mengajar khususnya menulis tetapi juga sebagai salah satu
langkah pengembangan pembinaan bahasa Indonesia di sekolah agar
pembelajaran menulis bisa lebih baik lagi. Selain itu, membuka wawasan yang
berkaitan dengan penggunaan media gambar, serta membuka peluang
dilakukannya penelitian-penelitian tentang penggunaan media pengajaran lainnya
dalam keterampilan menulis.

Penelitian ini berupa keterkaitan hasil penelitian terhadap keterampilan
menulis karangan deskripsi selanjutnya. Dalam hal ini, penerapan hasil penelitian
dengan menggunakan media gambar dan motivasi belajar yang dapat membantu
siswa agar dapat menghasilkan tulisan yang diharapkan. Penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai contoh konkret bahwa motivasi belajar merupakan salah satu
faktor yang harus dimiliki oleh penulis. Dengan demikian, penulis diharapkan dapat

menghasilkan sebuah karangan yang bagus.
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Implikasi paedagogis dalam penelitian ini mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Selama proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, guru hendaknya dapat . Selanjutnya pada
proses pelaksanaan pembelajaran hendaknya guru dapat memanfaatkan media
pembelajaran secara baik sehingga siswa tidak akan merasakan bosan dan dengan
serius dalam mengikuti proses pembelajaran. Adapun untuk tahap evaluasinya
akan sangat baik apabila penelitian yang digunakan lebih objektif. Salah satu cara
yang dapat digunakan agar sistem penilaian lebih baik yaitu dengan menggunakan
rubrik penilaian. Dengan demikian, melalui tahapan-tahapan tersebut diharapkan
keterampilan menulis karangan dekripsi siswa maupun menulis secara umum

dapat ditingkatkan.

C. Saran

Sesuai dengan hasil penelitian dan simpulan, saran penelitian ini dapat
diberikan kepada pihak berikut. Pertama, guru-guru bahasa Indonesia, khususnya
guru bahasa Indonesia SMA N 5 Bukittinggi agar lebih berupaya meningkatkan
latihan menulis karangan deskripsi terhadap siswa. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan menerapkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif seprti media
gambar. Kedua, siswa SMA N 5 Bukittinggi diharapkan dapat menyadari
pentingnya memiliki keterampilan menulis, khusunya menulis karangan deskripsi
menuju hasil yang optimal. Ketiga, untuk peneliti lebih lanjut, dapat melakukan
penelitian yang lebih komprehensif, baik mengenai keterampilan menulis
karangan deskripsi maupun aspek keterampilan berbahasa lainnya yang relevan

dengan kurikulum yang berlaku.
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